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ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
PERNIKAHAN USIA DINI DI DESA. TOROBULU
KEC. LAEYA KAB. KONAWE SELATAN
TAHUN 2015-2017

Eka Wulandari®,Sultina Sarita,SKM, M.Kes? Feryani,S.Si.T, MPH’
ABSTRAK

Latar Belakang:Pernikahan dini adalah pernikahan pada remaja<ug@ tahun yang
seharusnya belum siap untuk melaksanakan pernik&®mampuan muda di Indonesia
dengan usia 10-14 tahun menikah sebanyak 0,2 peatsenlebih dari 22.000 wanita
muda berusia 10-14 tahun di Indonesia sudah menikaktor yang mendasar sebagai
penyebab pernikahan usia dini yaitu latar belakserglidikan yang rendah.

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengamnnikahan
usia dini di Desa.Torobulu Kec. Laeya Kab. Kon&e¢atan Tahun 2015-2017.

Metode PenelitianPenelitian ini menggunakan metodbservasional analitikdengan
pendekatarross-sectionaldengan jumlah sampel 59 orang yang menikah ursigalda
tahun 2015-2017.

Hasil penelitian: Sebagian besar reponden yang menikah usia dsebdbkan oleh
faktor media massa, pendidikan, lingkungan sobiatlaya dan tidak disebabkan oleh
faktor pendapatan orang tua.

Kesimpulan:Ada hubungan antara media massa dengan pernikai@rdini (Qaue =
0,042), ada hubungan antara pendidikan dengankpéam usia dini (gu.= 0,020), ada
hubunganantara lingkungan sosial dengan pernikaisén dini (Raue = 0,013), ada
hubunganyang budaya dengan pernikaha usia dipi.(g 0,034), dan tidak ada
hubungan antara pendapatan orang tua dengan geanikaia dini (R = 0,311)

Kata Kunci : pernikahan usia dini, media massa, pendidikan, Kimgan sosial, dan
budaya

30



MOTORIK ,

Jurnal llmu Kesehatan
VOL. 14 No. 01, 2019

= -
Y (%
$ @
* NS LINEeS
) ;&
* o
An

Muhammadiyah Klaten

ANALYSIS OF FACTORS RELATED TO EARLY EARLY
MARRIAGE IN TOROBULU VILLAGEKEC. LAEYA
KAB. SOUTH KONAWE2015-2017

Eka Wulandari®, Sultina Sarita, SKM, M.Kes’, Feryani, S.Si.T, MPH
ABSTRACT

Background: Early marriage is marriage in adolescents age2D years who
should not be ready to carry out marriage. Youngeo in Indonesia aged 10-14
years are married as much as 0.2 percent or mane2h,000 young women aged
10-14 in Indonesia are married. The fundamentabfadhat cause early marriage
are low educational background.

Research objective: To find out the factors assediavith early marriage in the
Torobulu village. Laeya Kab. South Konawe 2015-2017

Research Methods This study used an analytic observational methvith a
cross-sectional approach, with a sample of 59 geaplo were married early in
2015-2017.

Results of research:Most respondents who marry early are caused bys mas
media, education, social environment, culture astccaused by income factors of
parents.

Conclusion: There is a relationship between mass media ang e@rriage
(pvalue = 0.042), there is a relationship betweguncation with early marriage
(pvalue = 0.020), there is a relationship betwemmias environment and early age
marriage (p value = 0.013), there is a culturatiehship with early age marriage
(p value = 0.034), and there is no relationshipvben the income of parents with
early marriage (pvalue = 0.311)

Keywords: early marriage, mass media, education, social remvient, and
culture
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PENDAHULUAN

Pernikahan dini adalah pernikahan pada remaja wabausia 20 tahun
yang seharusnya belum siap untuk melaksanakankpbem. Masa remaja juga
merupakan masa yang rentan resiko kehamilan kgpermakahan dini (usia
muda), diantaranya adalah keguguran, persalinamgtte, berat bayi lahir
rendah  (BBLR), kelainan bawaan, mudah terjadieksi; anemia pada
kehamilan, keracunan kehamilan, dan kematian (KasmR2011).

Organisasi kesehatan dunia (WHO) tahun 2012 rodtap bahwa
terdapat 16 juta kelahiran terjadi pada ibu yaagisia 15-19 tahun atau 11%
dari seluruh kelahiran di dunia yang mayoritas (93étjadi di negara sedang
berkembang. Di Amerika Latin dan Karibia, 29% wanihuda menikah saat
mereka berusia 18 tahun. Prevalensi tertinggi kasusikahan usia dini tercatat
di Nigeria (79%), Kongo (74%), Afganistan (54%),nd8angladesh (51%)
(WHO, 2012).

Perempuan muda di Indonesia dengan usia 10-14n tahenikah
sebanyak 0,2 persen atau lebih dari 22.000 wanitdanberusia 10-14 tahun di
Indonesia sudah menikah (Kemenkes RI 2013). Jumdai perempuan muda
berusia 15-19 tahun yang menikah lebih besardikandingkan dengan laki-
laki muda berusia 15-19 tahun (11,7 % perempuan 8% % laki-laki usia 15-
19 tahun). Selain itu jumlah aborsi di Indonesipedkirakan mencapai 2,3 juta
pertahun. Sekitar 750.000 diantaranya dilakukah menaja (BKKBN,2011).

Data Sussenas tahun 2012 menunjukan bahwa SulaWessygara
menduduki peringkat ke sepuluh setelah KepulauamgEa Belitung (18,2%),
Kalimantan Selatan (17,6%), Jawa Timur (16,7%),a\NTenggara Barat (16,3%),
Gorontalo (15,7%), Sulawesi Barat (14,6%), KalinaantTengah (14,6%),
Sulawesi Tengah (14,6%), Jambi (14,2%), dan Sulawesggara dengan
(13,8%) dengan 3 sampel dari kabupaten Konawe URokang Selatan, dan
Konawe Selatan (SUSENAS, 2012).

Riset terakhir di Indonesia menunjukkan bahwa aared<« perempuan
miskin dan terpinggirkan di Indonesia menghadagkoi paling tinggi terhadap
pernikahanusia anak. Kehamilan remaja juga jabkhlemum diantara anak-
anak perempuan yang berpendidikan rendah yang abedasi rumah tangga
miskin dibandingkan dengan anak-anak perempuan Vengendidikan tinggi
dari rumah tangga kaya (Adioetorabal, 2013.

Beberapa orang tua menikahkan anak perempuan meetagai
strategi untuk mendukung kelangsungan hidup ketik@ngalami kesulitan
ekonomi. Orang tua juga menikahkan anak perempuageka lebih cepat karena
mereka percaya bahwa ini merupakan cara terbad«a@konomi bagi anak dan
keluarga mereka (BPS 2013).
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Bedasarkan data BPS Konawe Selatan Tahun 2017 Hupeladuduk di
Kecamatan Laeya berjumlah 21.547 jiwa,yang tertiri840 (51%) penduduk
laki-laki dan 10.707 (49%) penduduk perempuan. dbmini mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya yang berjumla2iBljiwa.

Berdasarkan data Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamalaeya
mendapatkan jumlah remaja putri yang menikah ddteawmur 20 tahun pada
tahun 2015 sampai dengan 2015-2017 terdapat 106%2&lari 370 wanita yang
menikah. Desa Torobulu merukapan Desa tertinggikukeéjadian perikahan usia
dini di Kecamatan Laeya yaitu terdapat 34 (32,02%)i 59 wanita yang
menikah.

Dari urain diatas peneliti tertarik melakukan pérel yang berjudul “
Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Pernikahdsia Dini Di
DesaTorobulu ,Kecamatan Laeya ,Kabupaten Konawaté®elTahun 2015-
2017"

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatienggunakan metode
observasional analitik dengan pendekatianss sectional studyang dilaksanakan
di Desa.Torobulu Kec. Laeya Kab. Konawe SelatarakiV pelaksaan penelitian
bulan April 2018 — Mei 2018 dengan populasi dan @anpada penelitian ini
sebanyak 59 pasangan suami istri yang menikah taduam 2015-2017 di Desa
Torobulu, Kec Laeya ,Kab. Konawe Selatan.Analisstaduntuk menjawab
permasalahan penelitian dilakukan univariat danvariat dengan bantuan
komputer progranstatistical Product Service And Soluti@PSSYor Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamindi Desa Torobulu
Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2012017

Jenis Juml Persentase
Kelamin ah (%)
Perempuan 54 100
Laki-laki 0 0
Total 54 100

Sumber : Data Primer, diolah Mei 2018

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 54 responden, regroyang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 54 responden (100%).
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Tabel 2. Distribusi responden menurut suku di Desdorobulu kec. Laeya
Kab. Konawe selatan tahun 2015-2017

Suku Jumlah Presentase
(n) (%)

Ambon 1 1,9
Bugis 46 85,2
Jawa 3 5,6
Muna 3 5,6

Tolaki 1 1,9
Total 54 100

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018

Tabel 2. menunjukkan bahwa dari 54 responden, psopesponden yang
paling banyak melakukan pernikahan adalah sukusbsgpanyak 46 responden
(85,2%) dan yang paling rendah adalah suku toklasyak 1 responden (1,9%).

Tabel 3. Distribusi responden Menurut Umur di DesaTorobulu Kec. Laeya
Kab. Konawe Selatan Tahun 2015-2017

Umur Jumlah (n) Persentase (%)
15-20 22 40,7
21-25 16 29,6
26-30 12 22,2
31-35 4 7,4
Total 54 100

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa déarirésponden,
proporsi responden yang paling banyak adalah kedampmur 15-20 tahun
sebanyak 22 responden (40,7%) dan yang paling isediitu pada kelompok
umur 31-35 tahun sebanyak 4 responden (7,4%).

Tabel 4. Distribusi responden menurut Media Massa idDesa torobulu kec.
Laeya Kab. Konawe selatan tahun 2015-2017

Media Massa  Jumlah(n) Persentase(%)
Tidak Pernah 15 27,8
Sering 39 72,2
Total 54 100

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018
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Tabel 4. menunjukkan bahwa dari 54 responden yamgplong tidak
pernah mendapatkan informasi tentang situs poratahdebanyak 15 responden
(27,8%) dan responden yang tergolong sering memndafmamasi tentang situs
porno sebanyak 39 responden (72,2%).

Tabel 5. Distribusi responden menurut Pendidikan diDesa torobulu kec.
Laeya Kab. Konawe selatan tahun 2015-2017

Jumlah
Pendidikan (n) Persentase (%)
Cukup 16 29,6
Kurang 38 70,4s
Total 54 100

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018

Tabel 5. menunjukkan bahwa dari 54 responden yamgukn pada
kategori pendidikan cukup sebanyak 16 respondeénh7%2) dan kategori
pendidikan kurang sebanyak 38 responden (70.3%).

Tabel 6. Distribusi responden menurut Lingkungan Seial di Desa torobulu
kec. Laeya Kab. Konawe selatan tahun 2015-2017

Lingkungan Sosial Jumlah(n) Persentase(%)

Mendukung 49 90.7

Kurang Mendukung 5 9.3
Total 54 100

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018

Tabel 6. menunjukkan bahwa responden yang mendugerrgkahan usia
dini sebanyak 49 responden (90.7%) sedangkan yaak tmendukung
pernikahan usia dini sebanyak 5 responden (9,3%).

Tabel 7. Distribusi responden menurut Budaya di Dess torobulu kec. Laeya
Kab. Konawe selatan tahun 2015-2017

Budaya Jumlah(n) Persentase(%)

Mendukung 50 92,6

Kurang Mendukung 4 7,4
Total 54 100

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018
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Tabel 7. menunjukkan bahwa kategori yang mendulpergikahan dini
sebanyak 50 responden (92,6%) sedangkan yang migaikdukung pernikahan
usia dini sebanyak 4 responden (7,4%).

Tabel 8. Distribusi responden menurut Pendapatan CGang Tua di Desa
torobulu kec. Laeya Kab. Konawe selatan tahun 2013017

Pendapatan Orang Tua Jumlah(n) Persentase(%)

Mendukung 10 18,5

Kurang Mendukung 44 81,5
Total 54 100

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018

Tabel 8. menunjukkan bahwa dari 54 responden ya@agukn pada
kategori mendukung sebanyak 10 responden (18,%#b)kdtegori pendapatan
orang tua kurang sebanyak 44 responden (81,5%).

Tabel 9. Hubungan Media Massa dengan Pernikahan UsiDini di Desa
Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Seltan Taun 2015-

2017
Pernikahan Usia Dini Total
Media Massa Ya Tidak value
N %
N % N %

Tidak pernah 5 3,3% 10 66,79 15 1000/8 042
Sering 5 41% | 14 35,9%| 39 100% "’
Total 0 5,6% 24 44 4% 54 100%0

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018

Berdasarkan tabel 9menunjukkan bahwa dari 30 repo(b65,6%) yang
menikah usia dini terdapat 25 responden (64,1%y ysaring menonton video
porno, dan yang tidak pernah menonton video poelmarsyak 5 responden
(33,3%), sedangkan 24 responden (44,4%) yang tidekikah usia dini yang
sering mendapat informasi dan menonton video pa@lmanyak 14 respoden
(35,9%) dan yang tidak pernah menonton video paetmanyak 10 responden
(66,7%).

Hasil uji statistik Chi-Square pada taraf kepercayaan 95% (0,05)
menunjukkan bahwayge = 0,042, jadi e < o Sehingga H1 di terima dan HO
ditolak, menunjukkan bahwa adanya hubungan antaedianmassa dengan
pernikahan usia dini di Desa Torobulu Kecamatanyhal€abupaten Konawe
Selatan Tahun 2015-2017.
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Tabel 10. Hubungan Pendidikan dengan Pernikahan &ja Dini di Desa
TorobuluKecamatan Laeya Kabupaten Konawe Seltan Taln 2015-

2017
Pernikahan Usia Dini Total
Pendidikan | Ya Tidak value
N %
N % N %
Kurang 25 65,8% 13 34,2% 38 100%
Cukup 5 31,2% | 11 68,8% 16 100% 0,020
Total 30 55,6% | 24 44 4% 54 100%

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan dari 30 respon@&n6%) yang
menikah usia dini yang memiliki pendidikan rendabanyak 25 responden
(65,8%), dan 5 responden (31,2%) yang memiliki jpeikdn cukup sedangkan
dari 24 responden (44,4%) yang tidak menikah dardapat 13 responden

(34,2%) yang berpendidikan

berpendidikan cukup .

Hasil uji statistik Chi-Square pada taraf kepereayad5%

rendan dan 11

respon@®8%) yang

(0,05)

menunjukkan bahwa,gp,.e = 0,020, jadi pye< o sehingga H1 di terima dan HO
ditolak, menunjukkan bahwa adanya hubungan antamadigikan dengan
pernikaha usia dini di Desa Torobulu Kecamatan ha&gabupaten Konawe
Selatan Tahun 2015-2017.

Tabel 11. Hubungan Lingkungan Sosial dengan Pernikean Usia Dini di
DesaTorobuluKecamatan Laeya Kabupaten Konawe Seltafahun

2015-2017
Pernikahan Usia Dini Total
Lingkungan Sosial | Ya Tidak N o value
N % [N % °
61,2 38,8
) L 0
Mendukung 30 % 19 % 49 100% 0,013
Kurang Mendukung O 0% 5 100% 5 100%
55,6 44,4
H i) 0
Total 30 % 24 % 54 100%

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018
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responden (55,6%) yang menikah usia dini terdapae8ponden (55,6%)
mendukung pernikahan usia sedangkan yang tidakkademiini 24 (44,4%) dan
mendukung pernikahan dini sebanyak 19 responde@%@8dan yang kurang
mendukung sebanyak 5 responden (100%).

Hasil uji statistik Chi-Square pada taraf kepercayaan 95% (0,05)
menunjukkan bahwa,g.e = 0,013 jadi puue > a sehingga H1 diterima dan HO
ditolak sehingga tidak ada hubungan antara lingkarspsial dengan pernikahan
usia dini di Desa Torobulu Kecamatan Laeya KabupKtnawe Selatan 2017.

Tabel 12. Hubungan Budaya dengan Pernikahan Usia il di Desa
TorobuluKecamatan Laeya Kabupaten Konawe Seltan Taln 2015-
2017
Pernikahan Usia Dini Total
B Y Tidak I
udaya a ida N % value
N % N %
Mendukung | 30 60,0% 20 40,0% 50 100%
Tidak 0 0% 4 100% | 4 10006 | 2934
Mendukung
Total 30 55,6% 24 44,4% 54 100%

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan dari 30 respor{88r6%) yang
menikah usia dini terdapat 30 responden (55,6%@ yaendukung pernikahan
usia dini. Sedangkan dari 24 responden (44,4%) yaiagk menikah usia dini
terdapat 20 responden (40.0%) yang mendukung m@drark usia dini dan 4
responden (100%) kurang mendukung.

Hasil uji statistik Chi-Square pada taraf kepercayaan 95% (0,05)
menunjukkan bahwayge = 0,034, jadi e < o sehingga H1 di terima dan HO
ditolak, menunjukkan bahwa adanya hubungan antaadigikan dengan
pernikaha usia dini di Desa Torobulu Kecamatan bhakKpbupataen Konawe
Selatan Tahun 2015-2017.
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Tabel 13. Hubungan Pendapatan Orang Tua dengan Rekahan Usia Dini
di Desa Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe etan
Tahun 2015-2017

Pernikahan Usia Dini Total
Pendapatan Orang Tua | Ya Tidak N | % value
N [% N %
Tinggi 40,0% | 6 60,0%| 10 100%
Rendah 26| 59,1% 18 40,9% 44 10C %’311
Total 30 | 55,6%| 24| 44,4% 54 100%

Sumber: Data Primer, diolah Mei 2018

Berdasarkan Tabel 13. menunjukkan dari 30 respor{fibr6%) yang
menikah usia dini terdapat 4 responden (40,0%) yserglapatan orang tuanya
tinggi dan 26 responden (59,1%) yang pendapatamgotaanya rendabh.
Sedangkan dari 24 responden (44,4%) yang tidak kalknisia dini terdapat 6
responden (60.0%) yang pendapatan orang tuanyaiton 18 responden
(40,9%) yang pendapatan orang tuanya rendah .

Hasil uji statistik Chi-Square pada taraf kepercayaan 95% (0,05)
menunjukkan bahwa,.e = 0,311, jadi pue < a sehingga HO di terima dan H1
ditolak, menunjukkan bahwa tidak adanya hubungaaramendapatan orang tua
dengan pernikahan usia dini di Desa Torobulu Ketam&aeya Kabupataen
Konawe Selatan Tahun 2015-2017.

PEMBAHASAN
Media Massa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hgbunantara media
massa dengan pernikahan usia dini di Desa Torolidoamatan Laeya
Kabupataen Konawe Selatan Tahun 2015-2017.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nabaiho, 201dhvia yang menjadi
faktor dominan dalam pernikahan usia dini yaitmhali luar nikah akibat seks
di luar nikah. Remaja yang mengakses sumber infairteakait seksualitas dan
kesehatan reproduksi seringkali menyalahgunakanbsurnformasi tersebut
sehingga informasi yang didapatkan remaja tida&ttdpn tidak benar. Pengaruh
informasi yang tidak benar dapat memberikan danijpakk bila tidak diimbangi
dengan informasi yang tepat dari sumber yang ddipattanggung jawabkan.

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa respondyang
menggunakan media massa untuk mengakses dan menbinto porno di
dominasi oleh responden yang melakukan pernikatssen dini. Media massa
berperan penting dalam terjadinya pernikahan da udini karena dengan
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menonton video porno makan keinginan seorang remmafak mempraktekan
adegan-adegan yang ada di video tersebut samyggi tpada kekasihnya
sehingga memicu terjadinya seks diluar nikah yammyababkan hamil diluar
nikah.

Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada huburgatara pendidikan
dengan pernikahan usia dini di Desa Torobulu Ketamdaeya Kabupaten
Konawe Selatan Tahun 2015-2017.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukaaho(Juanita, 2012)
bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan remmata dengan kejadian
pernikahan usia muda pada remaja putri di Desar&ageab. Wonosobo, hal ini
dikarenakan Hasil Odds Ratio yaitu 9,750 artinymajg@ dengan pendidikan
dasar memiliki peluang melakukan pernikahan usidard,750 kali lebih besar
dibandingkan remaja dengan pendidikan menengabh.

Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggighat pendidikan
semakin kecil remaja melakukan pernikahan usia mi@Engan menambah
wawasan dan informasi tentang pernikahan, kesehaproduksi dan juga
tentang kesehatan remaja tentunya dapat membamajareuntuk mengambil
keputusan dalam menentukan usia yang pantas unéuikahn terutama pada
remaja putri. Dukungan keluarga dan lingkungan lsdgkgerlu dalam hal ini
sehingga membantu remaja untuk memhami tentangikpban. Selain itu
dukungan dari sektor kesehatan juga perlu dalambegkan penyuluhan kepada
remaja tentang pernikahan usia muda dan juga h#kihayang berkaitan dengan
kebutuhan waktu remaja.

Lingkungan Sosial

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada huburgatara lingkungan
sosial dengan pernikahan usia dini di Desa TorobkKkcamatan Laeya
Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2015-2017.

Peneltian ini sejalan dengan penelitian sebelunyaysy di lakukan oleh
(Astuty, 2008) bahwa faktor lingkungan masyarakan dorangtua cukup
berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri paalg &arena anak melihat
kalau ibunya dan masyarakat banyak yang judakukan pernikahan dini.
Hal ini didukung oleh teori Handayani (2014) bahada hubungan antara
lingkungan sosial dan pernikahan usia dini padaajanputri di Kecamatan
Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu,hal ini dikakam hasil penelitian
remaja putri dengan lingkungan negatif lebih béwesk,1 kali melakukan
pernikahan pada usia dini dibandingkan remaja mlgngan lingkungan positif
(C.1. 95%: POR = 1,01-4,03
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanDdsa Torobulu
Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan Tahun-205 menunjukkan
bahwa ada hubungan antara lingkungan sosial dgreyarkahan usia dini.
Budaya Masyrakat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungatara budaya
dengan pernikahan usia dini di Desa Torobulu Ketamaaeya Kabupaten
Konawe Selatan Tahun 2015-2017. Dalam penelittansuku bugis lebih
dominan menikahkan anaknya di usia dini karemgpgehan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikemkan oleh
(Redjekiet.al2016), yang menyatakan bahwa pernikahan usia ddipat terjadi
karena beberapa hal, yaitu budaya setempat,kehiasdam keluarga yang turun
temurun, Faktor dari orang tua, anak remaja tek htau datang bulan maka
dianggap sudah siap untuk menikah, anak peremparag tjdak segera menikah
itu memalukan keluarga dianggap tidak laku dengdaktmemandang usia atau
status pernikahan dan para orang tua ini mengandgeppada anak mereka
melakukan hal yang tidak wajar dalam berpacaramattan memalukan keluarga
maka lebih baik segera dinikahkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menikahkaakalebih cepat
adalah hal yang wajar yang biasa dilakukan olemgraa, bahkan mereka
berfikir menikahkan anak lebih cepat merupakan oatak melindungi anak dari
bahaya pergaulan bebas. Adat istiadat setempatangggp bahwa hal yang
wajar menikahkan anak setelah tamat sekolah dafikibem bahwa anak
perempuan tidak perlu untuk melanjutkan sekolathlahggi karena perempuan
akan kembali kepada kodratnya yaitu menjadi ibualurtangga dan mengurus
keluarga tanpa memerlukan pendidikan yang lebiggtinperjodohan yang ada
dikalangan masyarakat masih sering dilakukan teratpada suku bugis hal ini
disebabkan karena mereka menganggap bahwa perertigaperlu sekolah
tinggi-tinggi karena pada akhirnya perempuan aka&mjadi ibu rumah tangga
dan mengurus rumah. Selain itu suku bugis juga dmelgpat bahwa
menjodohkan anak dengan anak kerabat mereka seretupakan hal yang biasa
dilakukan secara turun temurun keluarga dan mehjah anak dengan keluarga
jauh merupakan hal baik agar silsilah keturunan tstap utuh dan harta
warisannya tetap terjaga dan juga rasa ingin mexikap anggota keluarga baru
merupakan salah satu pendukung terjadinya permkaisa dini di Desa
Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatainim2015-2017.
Pendapatan Orang Tua

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adabumgan antara
pendapatan orang tua dengan pernikahan usia dibest Torobulu Kecamatan
Laeya Kabupaten Konawe SelatanTahun 2015-2017.
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Hal ini tidak sejalan dengan apa yang di kemukaksmamelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Etha Mambaya (2@Eam Redjeket.al
(2016) yang menemukan dari 58 responden yang mesaatpel didapat bahwa
faktor yang paling dominan yang mempengaruhi pealgepernikahan dini
adalah berpenghasilan rendah (88,1%).

Ekonomi adalah ilmu mengenai azas-azas produkstrilalisi dan
pemakaian barang-barang serta kekayaan (seperkiebahgan, pendistribusian
dan perdagangan) (Sukmawati, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pendidapatkan bahwa
44 (81,5%) responden dari 54 responden sebagiam pesdapatan orang tua Rp
< 2.177.053. Hal ini didukung oleh hasil analisisrideuesioner yaitu pada
jawaban pertanyaan mengenai pendapatan perbulag twra responden. Dengan
ini dapat terlihat terjadi kesenjangan antara teloaisil penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makat ddiperoleh
simpulan bahwa :

1. Responden yang menikah usia dini (55,6%) lebih &krdibandingkan
dengan yang tidak menikah usia dini (44,4%)

2. Responden yang sering mengakses situs porno (72&88#) banyak
dibandingkan dengan yang tidak mengakses situ®@ih8%)

3. Responden yang berpindidikan kurang (70,3%) lebilanybk
dibandingkan dengan responden yang berpendidikemad(29,7%)

4. Responden yang lingkungan sosialnya mendukung ¥90l&bih banyak
dibandingkan dengan responden yang lingkungan Isgaiakurang
mendukung (9,3%)

5. Responden yang budayanya mendukung (92,6%) lebinyaka
dibandingkan dengan responden yang budayanya kumaengdukung
(7,4%)

6. Ada hubunganantara media massa dengan pernikafamliosdi Desa
Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selaghnm2015-2017
dimana pada ufChi Squareiperolehnilai pajue = 0,042

7. Ada hubungan antara pendidikan dengan pernikahendisi di Desa
Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selaghn2015-2017
dimana pada ufChi Squarediperoleh nilai paue 0,020 .

8. Ada hubungan antara lingkungan sosial dengan garaik usia dini di
Desa Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten KonawetaBel@ahun
2015-2017 dimana pada @hi Squarealiperoleh nilai payue = 0,013
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9. Ada hubungan antara budaya dengan pernikahan usiadd Desa
Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Sela@mi 2015-
2017 dimana pada ughi Squarediperoleh nilai paue = 0,034.

10.Tidak ada hubungan antara pendapatan orang tuanlgmgnikahan usia
dini di Desa Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten aien Selatan
Tahun 2015- 2017 dimana pada Gjii  Squardiperoleh nilai payue =
0,311.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serfulan, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Disarankan kepada orang tua agar meningkatkan pesga kepada anak
remajanya agar terhindar dari pergaulan bebas.

2. Disaranakan kepada pemerintah setempat agar tidaiperkena-
kan kepada pemerintah setempat agar tidak memmerken
masyarakatnya menikah di usiadini.

3. Disarankan kepada petugas kesehatan agar meniagkgignyuluhan
tentang kesehatan reproduksi pada remaja terkagasepernikahan usia
dini.

4. Disarankan untuk peneliti selanjutkan agar dapdamgtkan penelitian
ini dengan metode penelitian kualitatif dengan metpenelitian lain dan
variabel yang ditambahkan.
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